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ABSTRAK 

Pencak silat sebagai warisan dunia takbenda, menjadi salah satu olahraga yang cukup 

populer di kancah internasional, salah satunya dengan dimasukan cabang olahraga pencak 

silat pada perhelatan Asian Games 2018 di Indonesia. Perkembangan pencak silat di 

kancah internasional tentu takbisa dilepaskan dari keberadaan berbagai perguruan pencak 

silat di Indonsia. Namun kondisi pencak silat di Indonesia takjarang diwarnai konflik 

antar perguruan pencak silat. Dari kondisi konflik ini generasi muda anggota perguruan 

pencak silat membentuk dengan apa yang kita kenal sebagai komunitas pesilat embongan. 

Keberadaan komunitas pesilat embongan ini berakar pada kota-kota yang rawan terjadi 

bentrokan antar perguruan pencak silat, seperti Madiun, Bojonegoro, Nganjuk, dan 

Lamongan. Pada organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate sendiri, keberadaan 

komunitas pesilat embongan mendapat respon yang beragam dari dalam internal 

organisasi. Meskipun secara administrasi tidak mengakui keberadaan komunitas pesilat 

embongan tersebut, namun secara kultural anggota komunitas pesilat embongan tetaplah 

saudara seperguruan.  

 Studi yang dilakukan pada organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang 

Kabupaten Kediri-Pusat Madiun ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

dengan perspektif teori Interaksionisme Simbolik yang dikemukakan oleh Herbert 

Blumer. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive, 

dengan mengambil enam informan warga PSHT. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa makna-makna yang diberikan oleh 

subjek warga PSHT terhadap realitas komunitas pesilat embongan ini antara lain, a) 

keikusertaan warga PSHT dalam komunitas pesilat embongan merupakan sebuah pilihan 

pribadi, b) komunitas pesilat embongan sebagai ruang untuk menyambung tali 

silaturahim antar warga PSHT, c) komunitas pesilat embongan sebagai jalan untuk 

mengembangkan organisasi PSHT, d) komunitas pesilat embongan sebagai sarana untuk 

membela saudara dan organisasi PSHT, e) komunitas pesilat embongan sebagai ruang 

untuk mencari jatidiri, f) komunitas pesilat embongan sebagai wujud kreatifitas warga 

PSHT, dan g) keberadaan komunitas pesilat embongan menimbulkan sekat diantara 

warga PSHT. Sebagai suatu kelompok dalam masyarakat, keberadaan komunitas pesilat 

embongan itu sendiri tidak bisa dilepaskan dengan atribut/identitas yang menjadi ciri 

khusus, yang membedakan dengan kelompok lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut, 

makna-makna yang ditafsirkan oleh subjek warga PSHT terhadap atribut/identitas 

komunitas pesilat embongan maupun identitas PSHT, antara lain a) atribut/identitas 

sebagai penanda personalitas, b) atribut/identitas menjadi bentuk pengakuan bagi subjek 

warga PSHT, c) atribut/identitas komunitas pesilat embongan sebagai bentuk kreatifitas 

warga PSHT, d) proses persebaran atribut/identitas melalui perdagangan online, dan e) 

atribut/identitas merupakan hak eksklusif warga PSHT.  

 

Kata kunci : Konflik, Komunitas Pesilat Embongan, Atribut/Identitas    
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ABSTRACT 

 Pencak silat as an intangible world heritage has become a sport that is quite 

popular in the international arena, one of which is the inclusion of pencak silat at the 2018 

Asian Games in Indonesia. The development of pencak silat in the international arena 

certainly cannot be separated from the existence of various martial arts colleges in 

Indonesia. However, the condition of pencak silat in Indonesia is often colored by 

conflicts between pencak silat organzations. From this conflict condition, the younger 

generation of members of the pencak silat college formed what we know as the komunitas 
pesilat embongan. The existence of this komunitas pesilat embongan is rooted in cities 

that are prone to clashes between pencak silat organizations, such as Madiun, Bojonegoro, 

Nganjuk, and Lamongan. In the Persaudaraan Setia Hati Terate organization, the 

existence of the komunitas pesilat embongan received various responses from within the 

organization. Although administratively they do not recognize the existence of the 

komunitas pesilat embongan, culturally they are members of the komunitas pesilat 
embongan still brothers and sisters. 

 This study, which was conducted at the organizations of the Persaudaraan Setia 

Hati Terate Cabang Kabupaten Kediri-Pusat Madiun, used a qualitative research 

approach, with the perspective of the Symbolic Interactionism theory proposed by 

Herbert Blumer. The technique of determining the informants in this study used a 

purposive technique, by taking six informants from warga PSHT. 

 The results of this study indicate that the meanings given by the subjects of the 

PSHT community to the reality of the komunitas pesilat embongan include, a) the 

participation of warga PSHT in the komunitas pesilat embongan is a personal choice, b) 

the komunitas pesilat embongan as a space to connect the ties of solidarity between warga 

PSHT, c) the komunitas pesilat embongan as a way to develop the PSHT organization, d) 

the komunitas pesilat embongan as a means to defend your brothers and the PSHT 

organization, e) the komunitas pesilat embongan as a space to find identity, f) the 

komunitas pesilat embongan as a form of creativity from warga PSHT, and g) the 

existence of the komunitas pesilat embongan creates a barrier between warga PSHT. As 

a group in society, the existence of the komunitas pesilat embongan itself cannot be 

separated from the attributes/identities that become special characteristics, which 

distinguish it from other groups. In this regard, the meanings interpreted by the subject of 

warga PSHT towards the attributes/identity of the komunitas pesilat embongan and the 

identity of PSHT, among others a) attribute/identity as a signs of personality, b) 

attribute/identity as a form of recognition for the subject of warga PSHT, c ) the 

attributes/identity of the komunitas pesilat embongan as a form of creativity from warga 

PSHT, d) the process of distributing attributes/identities through online trading, and e) 

attributes/identities are the exclusivity of warga PSHT. 

 

Keywords: Conflict, komunitas pesilat embongan, Attributes/Identities   
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MOTTO 

 

 

 

“Berbuat yang terbaik, disiplin, berani, tulus dan ikhlas” 

 

“Kehormatan sejati adalah sesuatu yang bergantung pada 

usaha untuk mendapatkannya. Hanya ketekunan yang bisa 

membuat kehidupan biasa menjadi bersinar” 

(Review film “Men of Honour”) 

 

“Silent Moves, Louds Results 

Work hard in silence, let your success make the noise” 

(Frank Ocean) 
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